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ABSTRAK

Penyakit gagal ginjal kronis merupakan suatu proses penurunan fungsi ginjal yang
bertahap dan irreversible. Masalah utama pasien hemodialisis adalah tingkat kepatuhan
pembatasan cairan dan Interdiaylytic Weight Gain (IDWG).Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Edukasi Kebutuhan Cairan Terhadap Tingkat Kepatuhan Pembatasan
Cairan dan Nilai IDWG Pada Pasien Gagal Ginjal Stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R.
Soedarsono Kota Pasuruan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan
desain one group pre-post design. Populasi sebanyak 30 responden dan sampel sebanyak 15
responden yang memenuhi syarat inklusi penelitian, dipilih melalui tekhnik non probability
accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner dan lembar observasi
IDWG, kemudian data dikumpulkan melalu proses Editing, Coding, Scoring, dan Tabulating.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji wilcoxon signed rank test. Hasil penelitian ini
menunjukkan Tingkat kepatuhan sebelum edukasi yang terbanyak adalah kelompok tidak
patuh yaitu 12 responden (80%), untuk data nilai IDWG sebelum edukasi yaitu hanya 3
responden (20%) yang masuk dalam kategori ringan, 7 responden (46,7%) masuk kategori
sedang dan 5 responden (33,3%) masuk dalam kategori berat. Tingkat kepatuhan sesudah
edukasi semua responden masuk dalam kategori patuh dan nilai IDWG terbanyak yaitu 14
responden (93,3%) masuk dalam kategori ringan sisanya masuk dalam kategori sedang. Hasil
uji analisis didapatkan Ada Pengaruh Pengaruh Edukasi Kebutuhan Cairan Terhadap Tingkat
Kepatuhan Pembatasan Cairan dan Nilai IDWG dengan nilai p=0,002 dengan tingkat
signifikan 0,05 (p=0,002 <a 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh
signifikan edukasi kebutuhan cairan terhadap tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan nilai
IDWG pada pasien gagal ginjal kronik stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono
Kota Pasuruan.

Kata Kunci: Tingkat kepatuhan, IDWG, Hemodialisis.

ABSTRACT

Chronic kidney failure is a gradual and irreversible process of decreasing kidney
function. The main problem of hemodialysis patients is the level of adherence to fluid
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restriction and Interdialytic Weight Gain (IDWG). This study aims to determine the effect of
Fluid Requirement Education on the Level of Compliance with Fluid Restrictions and IDWG
Values in Stage V Kidney Failure Patients at the Dialysis Installation at dr. R. Soedarsono
Hospital Pasuruan City. This type of research is pre-experimental research with a one group
pre-post design. A population of 30 respondents and a sample of 15 respondents who met the
research inclusion requirements were selected through a non-probability accidental sampling
technique. The instruments used were questionnaire sheets and IDWG observation sheets, then
data was collected through the Editing, Coding, Scoring and Tabulating processes. The data
obtained were analyzed using the Wilcoxon signed rank test. The results of this study indicate
that the highest level of compliance before education was the non-adherent group, namely 12
respondents (80%), for IDWG value data before education, namely only 3 respondents (20%)
who were in the mild category, 7 respondents (46.7%) were in the moderate category and 5
respondents (33.3%) were in the heavy category. The level of compliance after education of all
respondents was in the obedient category and the highest IDWG score was 14 respondents
(93.3%) were in the mild category, the rest were in the moderate category. The results of the
analysis test found that there was an influence of education on fluid requirements on the level
of adherence to fluid restrictions and IDWG values with a p = 0.002 with a significant level of
0.05 (p = 0.002 <a 0.05). The conclusion of this study is that there is a significant effect of
education on fluid requirements on the level of adherence to fluid restrictions and IDWG values
in stage V chronic kidney failure patients at the Dialysis Installation at dr. R. Soedarsono
Hospital Pasuruan City.

Keywords: Compliance rate, IDWG, Hemodialysis.
PENDAHULUAN

Gagal ginjal merupakan kondisi patologis di mana fungsi ginjal menurun secara signifikan
atau hilang secara permanen. Penyakit ini dapat menyerang setiap orang, baik laki - laki dan
perempuan tanpa memandang tingkat ekonomi, Dampak gagal ginjal sangatlah signifikan,
karena hal ini mengindikasikan bahwa ginjal tidak mampu menjalankan fungsi utamanya
dalam membuang produk metabolisme dalam tubuh. Tanpa terapi pengganti ginjal yang tepat,
akumulasi produk metabolisme berbahaya dalam tubuh dapat menyebabkan komplikasi serius
dan bahkan dapat mengancam nyawa pasien. Dari data yang di dapat dari rekam medis RSUD
Dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan, menunjukkan bahwa pasien gagal ginjal yang menjalani
terapi hemodialisis pada Bulan Desember tahun 2021 sebanyak 2 kasus, pada tahun 2022
sebanyak 23 kasus dan pada tahun 2023 sampai bulan Mei ini terdapat 30 kasus. Adapun data
yang ditemukan pada bulan Apirl 2023 di Instalasi Dialisis RSUD Dr. R. Soedarsono Kota
Pasuruan tetang kenaikan IDWG yang berlebihan sebanyak 65,30% dari jumlah pasien,
prosentase ini diperoleh dari 17 pasien dari 26 total jumlah pasien yang tidak patuh terhadap
kenaikan IDWG. Dan sebanyak 31,72 % dari jumlah tindakan, prosentasi ini di peroleh dari 59
tindakan dari total keseluruhan 186 jumlah tindakan yang dilakukan pada bulan April 2023.
Berdasarkan data diatas, Gagal ginjal kronik (CKD) saat ini mengalami peningkatan dan
menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang serius, kepatuhan pasien dalam pengaturan
intake cairan merupakan kunci keberlangsungan hidup yang lebih lama. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu : “Adakah pengaruh
edukasi kebutuhan cairan terhadap tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan nilai IDWG pada
pasien gagal ginjal stage V di Instalasi Dialisis RSUD Dr. R Soedarsono Kota Pasuruan?”
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian pre experimental dengan rancangan one
group pre test-post test design dimana suatu kelompok sebelum diberikan perlakuan diberi pre
test, kemudian diberi perlakuan dan setelah perlakuan dilakukan post test, dengan melakukan
evaluasi terhadap tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan nilai IDWG (responden) sebelum
dan sesudah diberikan edukasi kebutuhan cairan. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Dialisis
RSUD dr.R.Soedarsono Kota Pasuruan. Pengumpulan data ini dilakukan mulai bulan 24 Juli
2023 sampai dengan 16 Agustus 2023 Dengan menggunakan kuesioner dan observasi. Populasi
penelitian ini adalah Seluruh pasien CKD Stage V yang menjalani Hemodialisis di Instalasi
Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan 30 orang bulan. Sampel dalam penelitian ini
adalah pasien CKD Stage V yang menjalani hemodialisis di Instalasi Dialisis RSUD dr.R.
Soedarsono Kota Pasuruan yang memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 15
responden. Pada penelitian ini Tehnik sampling yang digunakan adalah Non probability
sampling dengan tehnik accidental sampling. Pengolahan Data menggunakan Editing, Coding,
Processing, Cleaning. Analisa Data menggunakan Uji wilcoxon sign rank test dengan
kesimpulan Hi gagal ditolak pV <= 0,05 H1 ditolak pV > = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian di dapatkan data tentang usia responden di Instalasi Dialisis RSUD
dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan :

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan usia di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono
Kota Pasuruan

No Usia Frekuensi (F) Presentase (%0)

1 20-40 tahun 3 20

2 41-60 tahun 9 60

3 >60 tahun 3 20
Total 15 100

Sumber : Data Primer Kuisioner Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan bahwa usia yang terbanyak adalah usia 41-60 tahun
sebanyak 9 (60%) responden, usia 20-40 tahun sebanyak 3 (20%) responden dan usia >60 tahun
sebanyak 3 (20%) responden.

Dari hasil penelitian di dapatkan data tentang pendidikan terakhir responden di Instalasi
Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan:

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan pendidikan terakhir responden di Instalasi Dialisis
RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan

No Pendidikan Frekuensi (f)  Presentase (%0)

1 SD 5 33,3

2 SMP 1 6,67

3 SMA 8 53,3

4 Perguruan Tinggi 1 6,67
Total 15 100

Sumber : Data Kuisioner Penelitian 2023

22



Jurnal Keperawatan Mandira Cendikia
Vol. 3 No. 2 Desember 2024
https://journal-mandiracendikia.com/jkmc

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan bahwa pendidikan terakhir yang terbanyak adalah
SMA sebanyak 8 (53,3%) responden dan yang terendah adalah SMP dan Perguruan Tinggi
yaitu masing-masing sebanyak 1 (6,67%) responden, untuk pendidikan terakhir SD didapatkan
data sebanyak 5 (33,3%) responden.

Dari hasil penelitian di dapatkan data tentang jenis kelamin responden di Instalasi Dialisis
RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan:

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan jenis kelamin di Instalasi Dialisis RSUD dr. R.
Soedarsono Kota Pasuruan

No Jenis kelamin Frekuensi (f)  Presentase (%)
1. Perempuan 6 40
2. Laki-laki 9 60

Total 15 100

Sumber : Data Kuisioner Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa jenis kelamin yang terbanyak adalah laki-
laki sebanyak 9 (60%) responden dan yang terendah adalah perempuan sebanyak 6 (40%).
Dari hasil penelitian di dapatkan data tentang pekerjaan responden di Instalasi Dialisis RSUD
dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan:

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan pekerjaan di Instalasi Dialisis RSUD dr. R.
Soedarsono Kota Pasuruan

No Pekerjaan Frekuensi (f)  Presentase (%)

1 PNS 0 0

2 Swasta 2 13,3

3 Petani 0 0

4 Pedagang 5 33,3

5 IRT 6 40

6 Wiraswasta 2 13,3
Total 15 100

Sumber : Data Kuisioner Penelitian 2023

Identifikasi tingkat kepatuhan pembatasan cairan sebelum dan sesudah di lakukan edukasi
kebutuhan cairan di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi tingkat kepatuhan pembatasan cairan sebelum dan sesudah di
lakukan edukasi kebutuhan cairan di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota
Pasuruan 2023.

No  Kategori Pretest Posttest
kepatuhan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
1 Patuh 3 20 15 100
2  Tidak Patuh 12 80 0 -
Total 15 100 15 100
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Berdasarkan tabel 4 di atas di dapatkan hasil tingkat kepatuhan pembatasan cairan
sebelum di lakukan edukasi kebutuhan cairan yaitu kategori patuh sebanyak 3 (20%) responden
dan kategori tidak patuh sebanyak 12 (80%) responden. Untuk data setelah dilakukan edukasi
semua responden masuk dalam kategori patuh yaitu sebanyak 15 (100%) responden

Identifikasi nilai IDWG sebelum dan sesudah di lakukan edukasi kebutuhan cairan di
Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi nilai IDWG sebelum dan sesudah di lakukan edukasi kebutuhan
cairan di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan 2023.

No. Nilai Pretest Posttest
IDWG Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
1 Ringan 3 20 14 93,3
(<4%)
2 Sedang (4- 7 46,7 1 6,7
6%)
3 Berat 5 33,3 0 -
(>6%)
Total 15 100 15 100

Sumber : Data Primer Kuesioner Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai IDWG responden sebelum dilakukan edukasi
kebutuhan cairan yaitu kategori ringan sebanyak 3 (20%) responden, kategori sedang sebanyak
7 (46,7%) responden dan kategori berat sebanyak 5 (33,3%) responden. Setelah dilakukan
edukasi kebutuhan cairan sebanyak 14 (93,3%) responden masuk dalam kategori nilai IDWG
ringan dan sebanyak 1 (6,7%) responden masuk dalam kategori nilai IDWG sedang.

Menganalisis pengaruh edukasi kebutuhan cairan terhadap tingkat kepatuhan pembatasan
cairan dan nilai IDWG

Tabel 6 Tabel Silang Tingkat kepatuhan pembatasan cairan sebelum dan sesudah dilakukan
edukasi kebutuhan cairan di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan 2023.

kepatuhanpre * patuhpost Crosstabulation

Count |
patuhpost
patuh [tidak patuh| Total
kepatuhanpre patuh 3 0 3
tidak patuh 12 0 12
Total 15 0 15

Sumber : Data Primer Kuesioner Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 5.7 tingkat kepatuhan sebelum diberikan edukasi, kategori tidak patuh
sebanyak 12 orang setelah diberi intervensi menjadi patuh 15 orang. Sedangkan kepatuhan
dengan kategori patuh yang semula ada 3 orang setelah diberi intervensi tetap menjadi patuh
sebanyak 3 orang.
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Tabel 7 Tabel Silang Nilai IDWG sebelum dan sesudah dilakukan edukasi kebutuhan cairan
di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan 2023.

idwgpre * idwgpost Crosstabulation

Count |
idwgpost
ringan | sedang | Total
idwgpre ringan 0
sedang 7 0
berat 4 1
Total 14 1 15

Sumber : Data Primer Kuesioner Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 5.8 nilai IDWG sebelum diberikan edukasi, kategori ringan yang
semula sebanyak 3 orang setelah diberi intervensi tetap menjadi ringan sebanyak 3 orang, pada
kategori sedang sebanyak 7 orang setelah diberi intervensi menjadi ringan sebanyak 7 orang
sedangkan kategori berat sebanyak 5 orang, setelah diberi intervensi menjadi ringan sebanyak
4 orang dan sedang sebanyak 1 orang.

Test Statistics?
setelah
perlakuan -
sebelum
perlakuan
Asymp. Sig. (2-
tailed) 002

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Hasil uji statistik dengan wilcoxon didapatkan nilai p = 0,002 (Cl 95%) yang berarti
terdapat pengaruh edukasi kebutuhan cairan terhadap tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan
nilai IDWG. Nilai p yang didapatkan menentukan tingkat signifikasi tingkat kemaknaan hasil
penelitian. Nilai p = 0,002 (Cl 95%) menunjukkan tingkat kemaknaan hasil cukup signifikan.
Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah H1 gagal ditolak dan membuktikan terdapat
pengaruh yang signifikan antara edukasi kebutuhan cairan dan tingkat kepatuhan pembatasan
cairan dan nilai IDWG pada pasien gagal ginjal stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R.
Soedarsono Kota Pasuruan.

PEMBAHASAN

Tingkat Kepatuhan Pembatasan Cairan Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Edukasi
Kebutuhan Cairan Pada Pasien Gagal Ginjal Stage V Di Instalasi Dialisis RSUD Dr. R.
Soedarsono Kota Pasuruan

Berdasarkan hasil penelitian dari 15 responden didapatkan data responden sebelum
edukasi ada 3 responden yang masuk dalam kategori patuh sedangkan yang masuk dalam
kategori tidak patuh ada sebanyak 12 responden. Responden yang masuk dalam kategori tidak
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patuh dalam pembatasan cairan terjadi dikarenakan kurangnya edukasi pada pasien gagal ginjal
stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan. Untuk variabel tingkat
kepatuhan pembatasan cairan sendiri sebetulnya ada beberapa faktor yang mempengaruhinya
yaitu Faktor pengetahuan, faktor sikap, faktor dukungan keluarga, dan faktor dukungan tenaga
kesehatan. Namun penulis tidak meneliti dalam hal faktor-faktor tersebut. Peneliti
mendapatkan data dari 15 responden sebelum diberikan edukasi kebutuhan cairan ada 3
responden yang masuk dalam kategori patuh dan 12 responden lainnya masuk dalam kategori
tidak patuh. Dari hasil pengamatan peneliti, tingkat kepatuhan pembatasan cairan yang dialami
responden bisa terjadi karena kurang pendekatan petugas kesehatan ke pasien terkait dalam hal
edukasi mengenai kebutuhan cairan.

Untuk data sesudah dilakukan edukasi kebutuhan cairan, penulis mendapatkan data tingkat
kepatuhan pembatasan cairan yaitu dari 15 responden didapatkan data responden sesudah
edukasi masuk dalam kategori patuh semua. Dengan diberikannya edukasi kebutuhan cairan
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kepatuhan pasien gagal ginjal kronis stage V
dalam pembatasan cairan diharapkan pasien dapat meningkat kualitas hidupnya. Tujuan utama
dari edukasi kebutuhan cairan adalah meningkatkan pemahaman pasien dan meningkatkan
kepatuhan mereka terhadap pembatasan cairan yang ditetapkan.

Nilai IDWG Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Edukasi Kebutuhan Cairan Pada Pasien
Gagal Ginjal Stage V Di Instalasi Dialisis RSUD Dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan.

Berdasarkan hasil penelitian dari 15 responden didapatkan data responden sebelum
edukasi 3 responden yang mempunyai nilai IDWG ringan, kemudian ada 7 responden yang
mempunyai nilai IDWG sedang dan 5 responden mempunyai nilai IDWG berat. Respoden
yang memiliki nilai IDWG diatas kategori ringan terjadi dikarenakan kurangnya edukasi pada
pasien gagal ginjal stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan.
Berdasarkan data obyektif pretest diatas hal tersebut akan meningkatkan mortalitas karena
sebanyak 12 dari 15 responden memiliki nilai IDWG diatas kategori ringan. Penambahan nilai
IDWG vyang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan efek negative terhadap tubuh diantaranya
terjadi hipotensi, kram otot, sesak nafas, dan masalah kardiovaskuler. Dari hasil pengamatan
peneliti, tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan nilai IDWG berlebih yang dialami
responden bisa terjadi karena kurang pendekatan petugas kesehatan ke pasien terkait dalam hal
edukasi mengenai kebutuhan cairan termasuk di dalamnya ada hal-hal yang berbahaya apabila
nilai IDWG berlebih.

Untuk data sesudah dilakukan edukasi pembatasan cairan didapatkan data ada sebanyak
14 responden yang mempunyai nilai IDWG ringan dan ada 1 responden yang mempunyai nilai
IDWG sedang. Keefektifan dari suatu edukasi dapat meningkatkatkan kepatuhan pembatasan
cairan responden dan hal itu dibuktikan dengan nilai IDWG responden sesudah diberikan
edukasi. Dalam intervensi yaitu pemberian edukasi kebutuhan cairan responden diberikan
waktu yang sangat cukup yaitu sekitar 30 menit dan di dalam waktu tersebut sudah ada sesi
tanya jawab sehingga pasien gagal ginjal stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono
Kota Pasuruan dapat mengetahui dampak apa saja yang bisa ditimbulkan apabila pasien tidak
patuh dan nilai IDWG nya berlebih.

Pengaruh Edukasi Kebutuhan Cairan Terhadap Tingkat Kepatuhan Dan Nilai IDWG
Pada Pasien Gagal Ginjal Stage V Di Instalasi Dialisis RSUD Dr. R. Soedarsono Kota
Pasuruan

Setelah dilakukan uji statistik dengan mengunakan uji wilcoxon dengan tingkat signifikan
0,000 didapatkan (P=0,002 < 0=0,05) sehingga H1 gagal ditolak dan membuktikan terdapat
pengaruh yang signifikan antara edukasi kebutuhan cairan dan tingkat kepatuhan pembatasan
cairan dan nilai IDWG pada pasien gagal ginjal stage V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R.
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Soedarsono Kota Pasuruan. Pemberian edukasi kebutuhan cairan ini sangat efektif untuk
permasalahan kepatuhan pasien gagal ginjal stage V yang mempunyai nilai IDWG berlebih.
Karena pada proses pelaksanaan edukasi kebutuhan cairan ini ada beberapa sesi yang peneliti
lakukan seperti sesi penyuluhan, sesi tanya jawab dan sesi evaluasi. Dengan memberikan
intervensi edukasi ini diharapkan tingkat kepatuhan pembatasan cairan yang baik dapat
mencegah terjadinya kenaikan IDWG berlebih.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian diberikan pengaruh edukasi kebuhan cairan
terhadap tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan nilai IDWG pada pasien gagal ginjal stage
V di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan, di dapatkan kesimpulan :

1. Tingkat Kepatuhan Pembatasan Cairan Sebelum dilakukan Edukasi Kebutuhan Cairan di
dapatkan hasil terbanyak yaitu sejumlah 12 orang (80%) untuk kategori tidak patuh,
sedangkan Tingkat Kepatuhan Pembatasan Cairan Sesudah dilakukan Edukasi Kebutuhan
Cairan di dapatkan hasil terbanyak yaitu sejumlah 15 orang (100%) untuk kategori patuh.

2. Nilai IDWG sebelum dilakukan edukasi kebutuhan cairan di dapatkan hasil terbanyak yaitu
sejumlah 7 orang (46,7%) untuk kategori sedang, sedangkan Nilai IDWG sesudah dilakukan
edukasi kebutuhan cairan di dapatkan hasil terbanyak yaitu sejumlah 14 orang (93,3%)
untuk kategori ringan.

3. Hasil uji statistic dengan menggunakan Windows SPSS 26 uji wilcoxon didapatkan nilai p
= 0,002 dengan taraf signifikan a=0,05 (p = 0,002 < a = 0,05), dari hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara edukasi kebutuhan cairan
dan tingkat kepatuhan pembatasan cairan dan nilai IDWG pada pasien gagal ginjal stage V
di Instalasi Dialisis RSUD dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan.
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